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ABSTRAK

Judul : Kontribusi Hope Pada Pekerjaan Terhadap Grit Pada Polisi

di Satbrimob Sumatera Barat.

Nama : Mala Gustia

Pembimbing : Yolivia Irna Aviani, S.Psi, M.Psi, Psikolog

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kontribusi harapan pekerjaan
tehadap kegigihan pada polisi yang mengikuti tes lebih dari satu kali di Satbrimob
Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
koresional. Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah
teknik pengumpulan data berupa skala likert yang merupakan suatu series aitem
yang meminta responden untuk memberikan persetujuan atau ketidak-setujuannya
terhadap aitem.

Populasi dalam penelitian ini adalah polisi yang mengikuti tes lebih dari
satu kali dengan sample sebanyak 89 orang. Hasil penelitian yang didapatkan oleh
peneliti membuktikan bahwa terdapat kontribusi positif yang sangat signifkan hope
pada pekerjaan terhadap grit pada polisi di Satbrimob Sumatera Barat, ini dilihat
dari hasil pengkatogorian yang dimana kedua variabel berada dikatagori sangat
tinggi.

Kata Kunci :Hope, Grit, Polisi



ABSTRACT

Title : Contribution of Hope to Work Against Grit Police in Satbrimob
Sumatera Barat.

Name : Mala Gustia

Supervisor > Yolivia Irna Aviani, S.Psi, M.Psi, Psikolog

The purpose of this study was to determine the contribution of job
expectations to the persistence of the police who took the test more than once at the
Satbrimob Sumatera Barat. This study uses the method of quantitative professional
research. The data collection technique used in this study is a data collection
technique in the form of a likert scale which is a series of items that ask respondents
to give their approval or disagreement to items.

The population in this study were police who took the test more than once
with a sample of 89 people. The results obtained by the researchers prove that there
is a very significant positive contribution to the work on grit to the police at the
Satbrimob Sumatera Barat, seen from the categorization results in which the two
variables are categorized very high.

Keywords: Hope, Grit, Police
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Cita-cita yang dimiliki oleh setiap individu berbeda. Cita-cita
tersebut telah dimiliki semenjak individu itu kecil ataupun seiring
berjalannya waktu sampai bertambahnya usia, diantaranya cita-cita tersebut
ingin menjadi seorang guru, dosen, astronot, seniman, artis, psikolog,
pengusaha, sastrawan, koki, penyanyi, dokter, polisi dan lain-lain
sebagainya. Salah satu cita-cita yang paling banyak diminati baik laki-laki
maupun perempuan ialah menjadi seorang polisi.

Undang-Undang Republik Indonesi nomor 2 tahun 2002 pada pasal
5 mengartikan POLRI sebagai atribut Negara dengan tugas menjaga
keamanan dan keteriban masyarakat, ikut andil dalam penegakan hokum,
dan siap siaga memberi sustu perlindungan kepada masyarakat,
mengayomi, serta melayani masyarakat agar keamanan di negeri tetap
terpelihara.

Nilai-nilai yang terdapat dalam kepolisian yang tercantum dalam Tri
Brata Kepolisian, yaitu: berbakti kepada nusa dan bangsa dengan penuh
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, menjunjung tinggi kebenaran,
keadilan dan kemanusiaan dalam menegakkan hukum serta melindungi,

mengayomi dan melayani masyarakat dengan keikhlasan.



Oraganisasi POLRI memiliki satu unit tertua yang disebut dengan
BRIMOB. Berbeda dengan tugas-tugas polisi umum, BRIMOB mempunyai
tugas utamanya Yyaitu penanganan terhadap terorisme, penjinakan bom,
penegakan hukum beresiko tinggi, penanganan kerusuhan, pencarian dan
kesalamatan (SAR) dan tugas lainnya (Putra, 2018). Banyak dan beratnya
tugas seorang polisi maka untuk masuk kedalam kesatuan POLRI banyak
proses seleksi yang perlu dilalui dan persyaratan-persyaratan khusus. Tidak
banyak mereka yang mendaftar menjadi polisi dengan satu kali tes langsung

lulus.

Data dari POLDA Sumatra Barat didapatkan pada tahun 2017 untuk
pendaftar TAMTAMA POLRI yaitu sebanyak 584 orang peserta dan yang
lulus hanya 14 orang dengan kata lain ada 570 orang yang dinyatakan tidak
lulus, itu membuktikan untuk menjadi seorang polisi tidak mudah,
membutuhkan persiapan yang matang agar bisa lulus dengan murni, seperti
yang dikutip dari Merdeka.com, seorang anak sekuriti delapan kali gagal tes
namun pada tes yang kesembilan kalinya ia lulus dengan nilai terbaik,
belajar dari kesalah-kesalahan sebelumnya ia mengatakan sebelum ikut tes
setiap pagi lari, renang, dan olah raga lainya kemudian untuk akademik ia
belajar terus dan mencari kesalahan kemarin agar bisa diperbaiki (Irwanto,
2017). Individu yang konsisten dalam minat akan memeperbaiki kesalahan
dengan gigih untuk mencapai tujuan yang diinginkan walaupun kesulitan

menghadang atau pernag berkali-kali gagal (Duckworth, 2016).



Grit merupakan suatu kesungguhan dan dorongan untuk mencapai
tujuan jangka panjang (Duckworth, 2016). Hasil penelitian Reed &
Jeremiah (2017), didapatkan bahwa grit mimiliki pengaruh dalam
keberhasilan individu, dimana didalam grit terdiri dari motivasi, self
control, pola pikir positif, dan arah tujuan dari masing-masing kualitas ini
memiliki pengaruh untuk mencapai keberhasilan individu. Seperti hasil
wawancara pada tanggal 29 maret 2018 dengan subjek yang berinisial AL,
yang dapat disimpulkan bahwa dengan dua kali gagal dalam mengikuti tes
polisi, subjek mengaku sampai saat ini tidak ingin mengikuti tes lagi dengan
alasan bahwa terlalu banyak prosedur dan tes yang harus dilakukan hingga
ia mengikuti bimbingan belajar namun tetap saja tidak mendapatkan hasil
yang diinginkan yaitu lulus, akhirnya ia tidak ingin mengikuti tes lagi
karena ia berfikir pasti tidak akan lulus. AL kurang yakin dan percaya diri
jika harus tes lagi. Hasil penelitian Izaach (2017), menunjukkan bahwa
individu cenderung memiliki minat yang menetap namun, usaha yang
dilakukan belum maksimal.

Lain halnya dengan wawancara terhadap 30 orang polisi yang
mengikuti tes lebih dari satu kali, bahwa kegagalan yang dialami bukan
suatu cambuk untuk mereka berhenti ditengah jalan dan membuat mereka
putus asa, mereka bahkansemakin semangat agar mencapai target awal yaitu
lulus menjadi polisi. Walaupun dari hasil wawancara terdapat enam orang
yang mengikuti tes sebanyak enam kali, empat orang yang mengikuti tes

sebanyak lima kali, enam orang mengikuti tes sebanyak empat kali, sepuluh



orang mengikuti tes sebanyak tiga kali, dan empat orang mengikuti tes
sebanyak dua kali. Namun mereka selalu memperbaiki kesalahan-kesalahan
yang pernah terjadi ketika gagal dalam tes.

Mereka latihan sendiri, belajar sendiri mulai dari lari marathon,
berenang, shit up, push up, belajar akademik, bertanya kesana kemari
hingga ada yang mengikuti bimbingan belajar agar bisa lulus. Mereka yang
mengikuti bimbingan belajar menjelaskan bahwa dibimbingan belajar
mereka disediakan karentina dan pembimbing karentina yang membantu
mereka dalam segala hal ketika mereka berada dikarentina tersebut, serta
jadwal-jadwal yang harus dipatuhi seperti bangun tidur hingga tidur lagi
sehingga tidak ada waktu yang terbuang dalam satu hari.

Bimbingan belajar yang mereka lakukan juga tidak hanya belajar
dibidang akademik seperti belajar matematika, bahasa Indonesia, bahasa
inggris, sejarah, psikologi dan lain sebagainya. Mereka juga dilatih dari segi
fisik atau sering mereka sebut dengan latihan jasmani karena untuk menjadi
sukses bukan hanya seberapa pintar mereka mengerjakan tes-tes dan
menyelesaikan masalah yang akan diberikan tapi juga seberapa tinggi
keyakinan, usaha, ketabahan yang ada didalam diri individu tersebut dan
bagaimana mereka tetap bertahan dengan minat mereka tersebut. Kejadian
yang terjadi hampir selalu didahului dengan berkeringat dan proses grit
yang panjang,seperti Thomas Edison, seorang penemu yang memiliki
kontribusi terhadap pengembangan listrik hingga saat ini,bahwa

keberhasilan adalah 10% dari inspirasi dan 90% keringat / usaha.



Hasil penelitian mengenai Grit : Perseverance and Passion for
Long-Term Goals dapat disimpulkan bahwa Grit tidak berhubungan secara
positif dengan 1Q tetapi sangat berkorelasi dengan Big Five
Conscientiousness. Penelitian ini menunjukkan bahwa pencapaian tujuan
tidak hanya mencakup bakat namun juga penerapan bakat yang terus
berlanjut dan terfokus seiring berjalannya waktu (Duckworth, Peterson,
Matthews, & Kelly, 2007).

Duckworth (2016), mengatakan grit merupakan penentu utama bagi
individu untuk mencapai kesuksesan yang tinggi dan harapan yang dimiliki
oleh individu tersebut. Duchworth juga melakukan berbagai penelitian yang
berkalaborasi dengan peneliti ternama. la menemukan atlet, musisi dan
pengusaha kelas dunia yang memiliki grit yang tinggi sehingga mereka
mendapatka apa yang mereka inginkan dan mempertahankanya

Penelitian dari Locke & Latham (2002), seseorang yang sudah
menetapkan tujuan dari hal yang telah dipilih maka orang tersebut akan
berkerja keras untuk mendapatkan hasil akhir yang diinginkan. Tujuan yang
ingin dicapai akan membuat individu lebih berkerja keras, banyak bersabar
menghadapi proses. Peoses menetapkan tujuan dalam grit salah satu modal
utamanya yaitu hope terhadap suatu pekerjaan. Duchworth mengatakan
bahwa hope merupakan tahap awal dan samapai akhir harus dimiliki oleh
individu dalam mencapai tujuan. Individu yang memiliki grit tinggi maka
individu tersebut juga memliki harapan terhadap masa depannya dengan

mengembangkan diri setiap waktu, berusaha setiap waktu tanpa



memikirkan adanya mukjizat atau mengharapkan sebuah keberuntungan
(Duckworth, 2016).

Hope itu sendiri diartikan oleh alex (2004) sebagai cerminan
mengenalkan individu tersebut berhubungan dengan kekuatan mereka
untuk mengonsepkan keinginan-keinginan secara rinci, meningkatkan
rencara secara spesifik untuk mencapai keinginan, menganalisi dan menjaga
semanagat agar menggunakan strategi tersebut. Tujuan yang ingin dicapai
harus memiliki efek terbaik untuk individu dengan pemikiran yang
bervariasi untuk tujuan jangka panjang yang akan dicapai, baiak itu yang
bisa dicapai dengan mudah samapai tujuan yang ingin dicapai dengan waktu
yang sangat lama (Snyder , 2000).

Hope diartikan sebagai sebuah motivasi secara dinamis dan
bukanlah sebuah emosi. Dengan demikian, dalam mencapai sebuah tujuan
akan diikuti dengan emaosi. Harapan merupakan bentuk situasi yang
berbanding terbalik dan berhubungan postif dengan harga diri, cara
menyelesaiakan masalah, berpikiran positif, optimis (Alex, 2004). Individu
yang memiliki harapan yang rendah terhadap keberhasilan belejar dapat
membuat individu berhenti mencari jalan keluar, emosi negative akan
mengganggu untuk mencapai tujuan dan menimbulkan perasaan datar
(Snyder, Feldman, Shorey & Rand, 2002).

Hope keberhasilan rendah yang dimiliki individu membuat individu
tidak bisa menjadikan kegagalan sebagai pelajaran atau penegelaman untun

mereka mencapai tujuan masa depan mereka, selalu tidak percaya diri,



selalu menanggapi hinaan yang diterima sehingga akan mengalami tekanan
psikologi yang dalam (Bell, Collins, Greenberg, & Michael, dalam Snyder,
Feldman, Shorey & Rand, 2002). Namun beberapa cara yang dihasilkan
menjadi penting apabila individu merasakan hambatan dan ada mereka yang
mampu memeberikan saran yang baik biasanya mereka memiliki harapan
yang tinggi, mereka yang memiliki harapan yang tinggi juga umumnya
mereka sangat mudah mencari jalan alternatif (Crowson, Irving & Snyder,
1998; Snyder, Harris, et al., 1991 dalam Snyder, Rand & Sigmon, 2002).

Duckworth (2016) kemudian didalam teori yang ditemukannya
tentang grit menyatakan hope mempunyai keterkaitan dengan grit seperti
yang dituangkan nya dalam faktor-faktor yang mempengaruhi grit. Hasil
wawancara dari 30 polisi dapat disimpulkan bahwa dari 30 polisi tersebut
sebelum menjadi polisi memang sudah memiliki hope yang tinggi terhadap
pekerjaan polisi, mulai dari cita-cita hingga faktor lain seperti pekerjaannya
yang mulia, melindungi dan mengayomi masayarakat, menjauhkan
masyarakat dari kejahatan, ikut andil dalam keadilan hingga keuntungan-
keuntungan pribadi seperti gaji, disegani orang, berpenampilan rapi dan
berwibawa. Sehingga mereka sangat ingin tergolong kedalam kesatuan
POLRI tersebut.

Bila harapan itu tidak dapat terwujud tidak perlu patah semangat,
dan dapat menerima realitas hidup dengan tetap berjalan pada keindahan,
ketenangan, kedamaian dan tetap semangat memunculkan harapan-harapan

yang baru. Kita jangan pernah berhenti berharap karena pasti ada jalan



keluar yang lebih baik (Hedayati & Khazaei, 2014). Sekali kehilangan
harapan, maka akan kehilangan seluruh kekuatan untuk menghadapi
kehidupan, didalam pengertian grit juga dikatakan oleh Duckworth (2016)
bahwa Individu dengan grit tinggi akan menjalani proses demi proses
dengan bergerak maju terus tanpa ingin berhenti ditengah jalan hingga
tujuan tercapai dan akan bekerja keras untuk menghadapi kesulitan atau
rintangan yang dialami demi memegang teguh upaya dan keinginan-
keinginan yang telah ditetapkan bertahun -tahun meskipun kadang
mengalami kegagalan, namun berbeda dengan individu yang gritnya rendah
akan mudah menyerah, dan tidak bisa memepertahankan minat yang
diinginkan .

Berdasarkan uraian diatas dengan hasil wawancara kepada 30 polisi
dapat disimpulkan mereka memiliki hope dengan pekerjaan polisi dan dari
hasil wawancara itu juga mereka mengatakan mereka memiliki motivasi
yang kuat dan pantang menyerah dalam mencapai tujuan mereka. Peneliti
bermaksud melakukan penelitian untuk mengukur hubungan antara hope
dengan semangat untuk mencapai tujuan jangka panjang pada polisi
sehingga peneliti memberikan judul pada penelitian ini yaitu “Kontribusi
Hope pada Pekerjaan terhadap Grit pada Polisi di Satbrimob Sumatera
Barat”.

B. Batasan Masalah



Berdasarkan dari latar belakang masalah, maka peneliti membatasi
permasalahan yang akan diteliti pada Kontribusi Hope pada Pekerjaan

terhadap Grit pada Polisi.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas
maka penelitian ini akan mencari jawaban terhadap persoalan sebagai
berikut:
1. Apakah ada hope pekerjaan pada polisi di Satbrimob Sumetera Barat?
2. Apakah ada grit pada polisi di Satbrimob Sumetera Barat?
3. Berapakah kontribusi hope pada pekerjaan terhadap grit pada polisi di
Satbrimob Sumatera Barat?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang masalah dan rumusan masalah
diatas, maka tujuan penelitian in yaitu :
1. Mendeskripsikan hope pada pekerjaan pada polisi di Satbrimob
Sumetera Barat.
2. Mendeskripsikan hope pada pekerjaan pada polisi di Satbrimob
Sumetera Barat.
3. Melihat berapa besar kontribusi hope pada pekerjaan terhadap grit pada
polisi di Satbrimob Sumatera Barat.
E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
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a. Hasil penelitian ini diharap menambah pengetahuan terutama
dibidang psikologi khususnya mengenai Kontribusi Hope pada
Pekerjaan terhadap Grit pada Polisi di Satbrimob Sumatera Barat.

b. Bagi Jurusan Psikologi untuk memperkaya hasil kajian empiris
mengenai Kontribusi Hope pada Pekerjaan terhadap Grit pada Polisi
di Satbrimob Sumatera Barat.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapakan mampu memeberikan masukan yang
berharga bagi orang tua dan calon polisi maupun yang telah lulus
menjadi polisi agar dapat menerapkan pengetahuan mengenai grit,
orang tua pada anak dan pada diri mereka sendiri baik itu calon polisi
maupun yang telah lulus, kemudian untuk peneliti yaitu sebagai acuan

bagi penelitian yang akan datang.



BAB I
KAJIAN TEORI
A. Grit
1. Pengertian Grit

Duckworth et all (2007), mendefinisikan grit sebagai keuletan serta
dorongan untuk mencapai tujuan jangka panjang. Kelebihan individu yang
memiliki grit adalah daya tahan dan selalu memandang prestasi sebagai
sebuah perlombaan. Grit yang tinggi didalam diri individu akan
memepertahankan usaha dan minat dalam waktu jangka panjang dan akan
bertahan menghadapi kesulitan, tantangan dan kegagalan dalam setiap
proses. dengan tetap berkerja keras.

Dua faktor yang menjadi struktur grit menurut Duckworth. Struktur ini
sesuai dengan teori grit yang melihat pada trait stamina yang memiliki
dimensi minat dan usaha. Grit untuk mencapai tujuan jangka panjang
didasari dari semangat dan motivasi individu yang berfungsi sebagai
kekuatan pendorong dalam pencapaian tujuan. Ketika orang lain mengubah
tujuan utama dan mundur saat merasa kecewa ataupun bosan namun orang
yang memiliki grit tinggi selalu berusaha pada apa yang sudah dipilihnya.
Terkait dengan bidang psikologi, konsep umumnya yaitu rajin, tidak putus

asa, kesadaran dan kebutuhan untuk berprestasi.

11
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Dimensi Grit
Konsestensi Minat (Consestency of interst )

Duckworth, Peterson, Matthews dan Kelly (2007) berpendapat bahwa
individu yang mampu memepertahakan satu tujuan dan tidak berubah-ubah,
tidak mengalihkan perhatian dan mempertahankan minat jangka panjang.
Individu gritty merupakan individu yang memiliki konsistensi pada minat
yang tinggi. Struktur grit ini dikenal sebagai kegigihan serta memiliki
semangat yang tinggi untuk mencapai tujuan jangka panjang.

Kegigihan dalam Berusaha (Perseverance of Effort)

Kegigihan biasanya lebih dilihat dari hasil dari pada prosesnya.
Duckworth mengatakan usaha yang cukup tinggi menunjukkan adanya
kemampuan untuk bertahan dalam menyelesaikan pekerjaan atau suatu
urusan yang sedang dikerjakan. Mereka yang gigih dalam melakukan
sesuatu yang mereka inginkan tidak akan takut menghadapi tantangan,dan
rintangan. Mereka yang gigih akan memiliki sifat rajin, pekerja keras, dan
berusaha mencapai tujuan jangka panjang.

Faktor yang Mempengaruhi Grit
Menurut  Duckworth  (2016), faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi grit dalam diri atau internal diantaranya interest (minat),
practice (latihan), purpose (tujuan), hope (harapan) dan passion :
Interest (Minat)
Duckworth (2016), menjelaskan bahwa minat berawal dari

bagaimana cara menikmati apa yang individu lakukan. Individu-individu
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akan jauh lebih bahagia dengan pekerjaan apabila mereka melakukan
sesuatu yang sesuai dengan minat pribadi mereka, serta mereka juga akan
mampu menunjukkan perfoma terbaik dalam bekerja. Individu-individu
yang memiliki minat dengan pekerjaan yang dilakukan akan mampu
bertahan lama dalam bekerja dan memiliki kemungkinan sedikit untuk
dropout.

. Practice (Latihan)

Duckworth (2016), dalam hasil penelitian yang dilakukanya
didapatkan bahwasannya individu yang memiliki grit tinggi akan lebih
banyak latihan dibandingkan mereka yang memiliki grit yang rendah.
Jumlah waktu atau berapa jam perhari melakukan latihan tidak
diprioritaskan namun yang dilihat adalah bagaiaman kualitas dalam
melakukan latihan terbut.

. Purpose (Tujuan)

Bill Duckworth (2016), mengatakan bahwa tujuan merupakan
jawaban dari pertnyaan mengapa seseorang melakukan suatu pekerjaan
atau kegiatan. Awal dari tujuan yaitu motivasi, semua orang memilki
motivasi untuk melakukan sesuatu yang dinikmati. Tujuan berkontribusi
pada kesejahteraan, sebagian besar orang hampir tidak mungkin
mempertahankan minat tanpa tujuan sepanjang hidup, kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Duckworth (2016), didapatkan bahwa
motivasi memiliki hubungan dengan grit. Motivasi memiliki hubungan

dorongan untuk engage dan dorongan untuk berbuat baik. Dorongan untuk
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engage memiliki hubungan yang kuat dengan komitmen dalam berusaha
sepanjang waktu, sedangkan dorongan untuk berbuat baik untuk orang lain
memiliki hubungan yang kuat dengan mempertahankan minat sepanjang
waktu.

d. Hope (Harapan)

Duckworth (2016), harapan merupakan kekuatan untuk bangkit, dan
harapan bukanlah tahap terkhir dari grit. Penting untuk selalu memiliki
harapan disetiap tahapan pencpaian, dari awal hingga akhir sehingga
belajar terus melangkah meskipun menghadapi kesulitan meskipun
dilanda keraguan.

Individu yang gritty, memiliki harapan terhadap masa depannya
berupa perubahan yang dilakukan setiap waktu, belajar dari kesalahan-
kesalahan untuk lebih baik lagi, yakin dan lebih optimis dalam mengejar
masa depan, bukan mengharapkan sebuah keajaiban.

e. Passion
Duckworth (2016), menjelaskan awal dari grit yaitu ketertarikan.
Individu yang tertarik dengan aktivitas dari awalnya itu modal utama
untuk melakukan aktivitas itu dengan baik.
4. Pengukuran Grit
Duckworth (2017) mengartikan grit sebagai ketekunan dan
semangat yang dimiliki oleh individu ketika berbuat sesuatu. Teori grit
ditemukan oleh Angela Duckworth berdasarkan dari pengalaman pribadi

Duckworth yang memiliki seorang ayah yang tidak peduli dengan apapun



15

yang dilakukan oleh Duckworth dan menganggap Duckworth tidak jenius
bahkan ketika Duckworth mendapat penghargaan untuk orang-orang jenius.
Sehingga dari perjalanan Duckworth dalam beberapa bidang pengajaran,
konsultasi bisnis, dan juga ilmu neuro-science yang akhirnya ia berpendapat
bahwa yang membuat individu berhasil buklanlah karena individu tersebut
hanya jenius, tetapi juga ada peran minat dan ketekunan dalam jangka waktu
panjang.

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Duckworth kepada tentara
yang mampu bertahan dalam kamp pelatihan West Point, peserta kompetisi
mengeja National Spelling Bee, para Kartunis The New Yorker, hingga tim
American Football Seattle Seahawks, bahkan Duckworth membuat alat uji
khusus yang disebut dengan Grit Scale. Ditemukan dari penelitian tersebut
bahwa individu yang mempunyai Grit Scale yang tinggi cenderung lebih
sukses dibandingkan dengan yang lain. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut Duckworth menyimpulkan bahwa individu yang bersemangat dan
tekun cenderung lebih sukses dibandingkan orang lain yang mempunyai 1Q
yang tinggi tetapi tidak mempunyai ketekunan.

B. Hope pada Pekerjaan
1. Pengertian Hope
Snyder (2002) mengatakan bahwasannya hope merupakan motivasi
yang dirasakan individu untuk menyelesaikan tahap-tahap, serta adanya
kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh individu sebagai tahap

untuk mencapai sesuatu yang diinginkan tersebut. Snyder, Irving, &



16

Anderson (dalam Snyder, 2000) menyatakan bahwa suatu hope
merupakan kondisi dimana individu termotivasi hal-hal yang positif
disebabkan karena adanya hubungan interaktif antara suatu energi yang
mengarah pada tujuan (agency) dan suatu rencana untuk mencapai
tujuan (pathway).

Snyder (dalam Carr, 2004) mejelaskan ada dua komponen yang
memiliki konsep seperti, kemampuan dalam menentukan tahap-tahap
untuk meraih tujuan yang diinginkan dan semangat untuk
meneyelesaikan tahap-tahap tersebut (agency), dari konsep ini
sebaiknya jika harapan memiliki tujuan yang bernilai dan
berkemungkinan dapat untuk dicapai, buka sesuatu yang tidak mungkin
dicapai.

Komponen Hope

Snyder (2002) menjeleskan ada tiga kompenen yang dimiliki oleh

teori hope yaitu:
. Goal

Goal atau tujuan merupakan sesuatu tahap terhadap tindakan mental
dengan tujuan menghasilkan bagian kognitif dan juga sebuah tujuan
jangka pendek ataupun jangka panjang. Tujuan harus memepunyai nilai
dan kemungkinan besar untuk dicapai dengan pencapaian kemungkinan
100%, hal seperti ini tidak membutuhkan harapan, tetapi suatu harapan
akan meningkat apabila berada ditingka kemungkinan sedang (Averill

dkk dalam Snyder, 2000).
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b. Pathway Thinking

Kemampuan individu dalam menyelesaikan tahap-tahap agar dapat
mencapai suatu tujuan harus memiliki keyakinan bahwa dirinya
memiliki kemampuan dalam hal itu, proses ini yang dinamakan
pathway thinking. Pernyataan pada Pathway thinking yang memiliki
pesan tersendiri seperti “saya akan menemukan cara untuk
menyelesaikan!” (Early, Crowson, Lapointe & Snyder dalam Lopez,
Pedrotti & Snyder, 2003).

c. Agency Thinking

Agency merupakan bagian motivasi yang berada pada teori harapan.
yang artinya kekuatan untuk menjalankan tahap-tahap dalam mencapai
tujuan yang selama ini yang diinginkan. Agency menggambarkan
penilaian seseorang pada diri meareka sendiri bahwasanya ia mampu
untuk mencapai tujuan yang diinginkan melalui tahap-tahap yang telah
dipikirkan, dan penilaian bahwa mereka bisa kuat ketika mereka
mengahadapi tantangan-tantangan dalam mencapai tujuan. Individu
yang memiliki harapan yang tinggi menggunakan self-talk seperti “saya
bisa melakukan ini” dan “saya tidak akan berhenti samapai disini”.
Penting memilki agency thinking dalam semua ide yang mengarah
terhadap tujuan tetapi ketika individu menghadapi hambatan akan lebih
berperan lagi. Agenci membentu individu mengaplikasikan motivasi
padajalur alternative terbaik. Ketika individu menghadapi hambatan

(Irving, Snyder & Crowson dalam Snyder, Rand & Sigmon, 2002).
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hope

Hasil penlitian dari Weil (2000) Weil (2000) didapakan faktor-
faktor yang memepengaruhi hope yaitu:
Dukungan Sosial

Harapan memiliki hubungan yang erat dengan dukungan sosial.
Hasil penelitian dari Raleigh (dalam Weil, 2000) didapatkan bahwa
pada orang yang memiliki penyakit yang sudah kronis pada umumnya
keluarga dan teman merupakan sumber harapan yang sangat tinggi
dalam setiap aktivitas seperti liburan kesuaru tempat, menjadi
pendengar terbaik, mengajak untuk berbicara dan memberi bantuan
fisik.

Herth (dalam Weil, 2000) menjelaskan bahwasanya sangat penting
dukungan keluarga dalam suatu harapan dan coping, begitu juga, jika
ikatan sosial kurang maka akan menimbulkan kesehatan yang tidak baik
seperti tingginya morbidity dan kematian lebih cepat.

Kepercayaan Religius

Kepercayaan serta keyakinan individu terhadap hal positif atau
menyadarkan individu bahwa situasi saat ini yang dirasakan sudah
ditetapkan sebelumnya, ini disebut sebagaia kepercayaan riligius.
Spiritual merupakan pemikiran yang lebih luas pada suatu tujuan dan
memiliki makna hidup yang berkaitan dengan tuhan, lama mapaun
orang lain.

kontrol
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salah satu bagain dari teori harapan yaiatu mempertahankan kontrol.
Cara memtahakan kontrol yaitu selalu mencari informasi dan mandiri
serta kuat dalam harapan.
4. Pengertian Hope pada Pekerjaan
Menurut KBBI, pekerjaan merupakan suatu tugas atau kewajiban
individu disuatu tempat kerja baik itu swasta maupun negeri yang
dilakaukkan sesuai standar dari tempat kerja tersebut. Sedangkan hope
merupakan penantian akan pencapaian tujuan di masa depan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hope pekerjaan merupakan penantian
terhadap suatu pekerjaan yang dinginkan dengan motivasi.
5. Pengukuran Hope
Dijelaskan dalam teori harapan bahwasanya ketika individu
menginginkan sesuatu dan berharap untuk memilikimya dengan
harapan yang sangat besar maka individu tersebut akan sangat terdorong
untuk mendapakan apa yang diinginkannya. Snyder (1996) dalam
penelitiannya menggunakan alat ukur yang diberi nama state hope scale
(SHS) dan dari hasil uji validitas juga mendapatkan bahwaterdapat
korelasi postif yang signifikan pada alat ukur laian seperti Dispositional

Hope Scale, Scale Self-Esteem scale dll.

C. Dinamika Keterkaitan Hope pada Pekerjaan terhadap Grit
Duckworth et al (2007) mengartikan grit sebagai keuletan dan

dorongan untuk mencapai tujuan jangka panjang. Individu yang memiliki
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grit yang tinggi dapat dilihat dengan kerja keras menghadapi tantangan,
selalu berusha serta perhatian yang berkelanjutan walaupun harus
menghadapi kegagalan, tantangan, dan kesulitan pada prosesnya, salah satu
yang mempengaruhi grit yaitu hope.

Harapan dalam Adelar (2003) diartikan sebagai hasil dari pemikaran
yang menampilkan keahlian suatu individu dalam mimpikan sesuatu pada
masa depan, ini memungkinkan individu memiliki pengetahuan tentang
rencana kedepan agar tidak salah dalam memilih pada kenyataan yang
sedang dijalani.

Upaya individu dalam melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan
menunjukkan tinggi rendahnya harapan seseorang terhadap tujuan tersebut
(Snyder & Lopez, 2007). Sedangkan didalam teori grit, Duckworth (2016)
mengatakan bahwa ketahanan dalam usaha di tujukan dengan hail pekerjaan
yang sedang dikerjakan. Artinya dari penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa pembuktian dari harapan yaitu dengan usahan yang dilakukan
kemudian aspek dari grit salah satunya yaitu bagaimana individu
mempertahankan usaha untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.

Harapan dikatakan memiliki kaiatan yang kuat deang dukungan
sosial. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Raleigh (dalam weil, 2000)
mengatakan pada umumnya keluarga dan teman merupakan sumber
harapan terkuat bagi penderita penyakit kronis dalam setiap aktivitas.

Sedangkan dari hasil penelitian Rosalina & Kusyanti (2016), mengatakan
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bahwa siswa yang mendapatkan dukungan sosial yang tinggi dari orang
tuanya akan memiliki grit yang tinggi.

Berdasarkan beberapa penelitian diatas secara ringkas, kontribusi
hope pada pekerjaan terhadap grit menunjukankan bahwasanya individu
yang memiliki harapan rendah akan memiliki kegigihan yang rendah pula,
sedangkan individu yang memiliki harapan yang tinggi maka memiliki
kegigihan yang tinggi pula.

. Kerangka Konseptual
Hope suatu pekerjaan yang berhubungan dengan fakta yang dilihat

bisa jadi itu tinggi ataupun rendah kemudian akan mempengaruhi grit

kepada polisi.
Hope pada pekerjaan
¥ \ 4
Tinggi Rendah
Grit tinggi Grit rendah

Gambar 1. Skema kerangka konseptual Kontribusi Hope pada

Pekerjaan terhadap Grit pada Polisi di Satbrimob Sumatera Barat.

. Hipotesis
Ho : Tidak terdapat Kontribusi Hope pada Pekejaan dengan Grit pada Polisi

di Satbrimob Sumatera Barat.
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Ha: Terdapat Kontribusi Hope pada Pekerjaan terhadap Grit pada Polisi di

Satbrimob Sumatera Barat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil dari penelitian serta pengujian hipotesis mengenai kontribusi hope pada

pekerjaan terhadap grit, sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Secara umum, hope pekerjaan oleh polisi di Satbrimob Sumatera Barat berada
pada kategori sangat tinggi dengan 97,8%, hal ini menunjukan bahwa polisi di
Satbrimob Sumatera barat memiliki harapan pekerjaan yang sangat tinggi
dengan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti dukungan sosial, kepercayaan
riligius dan kontrol.

2. Secara umum, tingkat grit pada polisi di Satbrimob Sumatera Barat berada pada
kategori sangat tinggi dengan angka 100%, dengan kata lain polisi di Satbrimob
Sumatera Barat memiliki kegigihan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan
digolongkan sangat baik.

3. Terdapat kontribusi positif yang sangat signifikan dari hope pada pekerkjaan
terhadap grit pada polisi di Satbrimob Sumatera Barat. Hal ini berarti semakin
tinggi hope pada pekerjaan, maka semakin tinggi pula grit, dan juga semakin

rendah hope pada pekerjaan, maka semakin rendah pula grit.
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B. Saran
Hasil dari penelitian dapat disamapaikan beberapan saran sebagai nerikut :

1. Bagi Polisi di Satbrimob Sumatera Barat, disarankan hendaknya tetap
mempertahankan hope yang diinginkan dan meningkatkan grit yang
dimiliki dengan cara tetap konisiten dalam minat serta mengembengkan
startegi untuk menyelesaikan masalah.

2. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti tentang hope dan grit, penelitian ini

dapat dijadikan tinjaun dari variabel lain.
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